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ABSTRACT  
The rapid development of digital technology has increased Generation Z's access to investment 

information through online platforms and social media. However, easy access to information does not 

necessarily lead to appropriate investment decisions without adequate financial literacy. This study aims 

to analyze the influence of online investment information and social media on mutual fund investment 

decisions among Generation Z students at Universitas Palangka Raya, with financial literacy serving as a 

mediating variable. This research employed a quantitative approach using a survey method. Data were 

analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that 

online investment information and social media do not directly influence investment decisions. However, 

both online investment information and social media have a positive and significant effect on financial 

literacy. Furthermore, financial literacy has a positive and significant effect on investment decisions. The 

indirect effect analysis reveals that financial literacy successfully mediates the relationship between online 

investment information, social media, and investment decisions. These findings demonstrate that financial 

literacy plays a crucial role in helping students process and evaluate investment information obtained from 

digital media before making investment decisions. Therefore, improving financial literacy is essential to 

encourage more rational and well-informed investment decision-making among Generation Z investors. 

Keywords: Financial Literacy, Investment Decision, Online Investment Information, Social Media. 

 

 

ABSTRAK  
Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan akses Generasi Z terhadap informasi investasi melalui 

platform online dan media sosial. Namun, kemudahan akses informasi tersebut belum tentu menghasilkan 

keputusan investasi yang tepat tanpa didukung oleh tingkat literasi keuangan yang memadai. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh informasi investasi online dan media sosial terhadap keputusan 

investasi pada instrumen reksadana mahasiswa Generasi Z Universitas Palangka Raya dengan literasi 

keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi investasi online dan media sosial tidak berpengaruh 

langsung terhadap keputusan investasi. Namun, informasi investasi online dan media sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap literasi keuangan. Selanjutnya, literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan investasi. Hasil pengujian efek tidak langsung menunjukkan bahwa literasi 

keuangan mampu memediasi pengaruh informasi investasi online dan media sosial terhadap keputusan 

investasi. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam membantu 

mahasiswa mengolah dan mengevaluasi informasi investasi yang diperoleh dari media digital sebelum 

mengambil keputusan investasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi faktor yang 

penting dalam mendorong pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional dan terarah pada Generasi 

Z. 

Kata kunci:. Literasi Keuangan, Keputusan Investasi, Informasi Investasi Online, Media Sosial. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam perilaku investasi Generasi Z, 

khususnya mahasiswa yang merupakan kelompok pengguna internet dan media sosial paling aktif. Kemudahan 

akses terhadap berbagai platform digital memungkinkan mahasiswa memperoleh informasi investasi dengan 

cepat melalui situs keuangan, aplikasi investasi, media sosial, forum diskusi, podcast, maupun konten edukasi 

yang disajikan oleh para influencer keuangan. Berbagai informasi tersebut memberikan peluang bagi mahasiswa 

untuk mengenal instrumen investasi, memahami risiko dan keuntungan, serta mengikuti perkembangan pasar 

keuangan secara real time. Kondisi ini menunjukkan bahwa internet dan media sosial telah menjadi sumber 

informasi utama yang memengaruhi cara Generasi Z membangun pengetahuan dan mengambil keputusan 

investasi. 

Meskipun demikian, melimpahnya informasi yang tersedia di ruang digital tidak selalu menjamin kualitas 

keputusan investasi yang dihasilkan. Informasi yang beredar di internet dan media sosial sering kali memiliki 

tingkat akurasi dan kredibilitas yang beragam, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan persepsi maupun 

keputusan investasi yang tidak rasional. Dalam situasi ini, literasi keuangan menjadi faktor penting yang 

memungkinkan individu memahami, mengolah, dan mengevaluasi informasi investasi secara kritis sebelum 

mengambil keputusan. Literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman mengenai konsep dasar keuangan, 

tetapi juga kemampuan dalam mengelola risiko, merencanakan investasi, serta memilih instrumen investasi yang 

sesuai dengan tujuan dan kondisi keuangan individu. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa informasi investasi yang diperoleh melalui platform 

online dan media sosial memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi investor muda. Penelitian Ramadhani, 

Rachmawati Annisaa, dan Fitriaty (2022) menemukan bahwa kemudahan akses informasi investasi melalui media 

digital dapat meningkatkan minat dan partisipasi individu dalam aktivitas investasi. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh Winda Amalia Sari dan Takarini (2025) yang menunjukkan bahwa media sosial berperan 

sebagai sarana penyebaran informasi keuangan yang mampu memengaruhi perilaku investasi generasi muda. Di 

sisi lain, penelitian Kusumahadi dan Utami (2022) membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 

berkontribusi terhadap kualitas pengambilan keputusan investasi yang lebih baik karena individu mampu 

melakukan analisis dan pertimbangan yang lebih rasional sebelum berinvestasi. 

Meskipun hubungan antara informasi investasi online, media sosial, literasi keuangan, dan keputusan 

investasi telah banyak diteliti, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara khusus menguji peran literasi 

keuangan sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut, terutama pada kelompok mahasiswa Generasi Z. 

Padahal, karakteristik Generasi Z yang sangat dekat dengan teknologi digital menjadikan mereka lebih rentan 

terhadap berbagai informasi investasi yang belum tentu valid. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu 

menjelaskan mekanisme bagaimana informasi investasi yang diperoleh melalui internet dan media sosial dapat 

memengaruhi keputusan investasi melalui peningkatan literasi keuangan. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi ini menawarkan kebaruan dengan menempatkan literasi 

keuangan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh informasi investasi online dan media sosial 

terhadap keputusan investasi reksadana. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji pengaruh langsung 

kedua variabel informasi tersebut terhadap keputusan investasi, tetapi juga mengkaji bagaimana literasi keuangan 

berperan dalam memperkuat atau menjelaskan hubungan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh informasi investasi online dan media sosial terhadap keputusan investasi reksadana mahasiswa Generasi 

Z di Universitas Palangka Raya melalui literasi keuangan sebagai variabel mediasi, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan literasi keuangan dan perilaku investasi 

generasi muda. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Objek penelitian adalah 

mahasiswa Generasi Z Universitas Palangka Raya. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang 
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mengukur variabel Informasi Investasi Online (X1), Media Sosial (X2), Literasi Keuangan (M), dan 

Keputusan Investasi (Y). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial 

Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Analisis dilakukan melalui pengujian model 

pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator, serta pengujian model struktural 

(inner model) untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel. Literasi keuangan 

diuji sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara informasi investasi online dan media sosial terhadap 

keputusan investasi. 

 

PEMBAHASAN 
Universitas Palangka Raya dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan perguruan tinggi negeri 

terbesar di Provinsi Kalimantan Tengah dengan jumlah mahasiswa yang relatif besar dan berasal dari 

berbagai latar belakang akademik. Keberagaman mahasiswa dari berbagai fakultas diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang representatif mengenai perilaku investasi, pemanfaatan informasi investasi 

online, penggunaan media sosial, serta tingkat literasi keuangan mahasiswa Generasi Z. Adapun distribusi 

jumlah mahasiswa aktif berdasarkan fakultas di Universitas Palangka Raya disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Selanjutnya, Tabel 1 menunjukkan komposisi populasi mahasiswa aktif Universitas Palangka Raya yang 

tersebar pada delapan fakultas dengan total jumlah mahasiswa sebanyak 19.876 orang. Data ini menjadi dasar 

dalam penentuan sampel penelitian sehingga hasil yang diperoleh diharapkan dapat menggambarkan kondisi 

populasi secara lebih akurat dan representatif. 

Tabel 1: Komposisi Populasi Mahasiswa Universitas Palangka Raya 

No Fakultas Jumlah Mahasiswa 

1 FKIP (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan) 6.004 

2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 3.978 

3 Fakultas Teknik 2.279 

4 Fakultas Pertanian 2.951 

5 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2.192 

6 Fakultas Hukum 1.427 

7 Fakultas Kedokteran 703 

8 FMIPA 336 

Total Mahasiswa Universitas Palangka Raya 19.876 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Palangka Raya pada tahun 

akademik 2023. Universitas Palangka Raya merupakan perguruan tinggi negeri terbesar di Provinsi 

Kalimantan Tengah dengan jumlah mahasiswa yang terus bertambah setiap tahun. 

Tabel 2: Karakteristik Responden 

Kategori Subkategori Jumlah Persentase 

Jenis 

kelamin 

Perempuan 61 48,8 % 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 64 51,2 % 

Usia 18 tahun 1 0,8% 

Usia 19 tahun 10 8% 

Usia 20 tahun 53 42,4% 

Usia 21 tahun 7 5,6% 

Usia 22 tahun 10 8% 

Usia  23 tahun 3 2,4% 

Usia 24 tahun 2 1,6% 

Fakultas Fakultas Ekonomi dan Bisnis 54 43,2% 
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Fakultas Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan 

17 13,6% 

Fakultas Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik 

10 8% 

Fakultas Fakultas Pertanian 8 6,4% 

Fakultas Fakultas Hukum 9 7,2% 

Fakultas Fakultas Kedokteran 9 7,2% 

Fakultas Fakultas Teknik 9 7,2% 

Fakultas Fakultas MIPA 9 7,2% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 125 

mahasiswa Universitas Palangka Raya yang telah memenuhi kriteria penelitian. Karakteristik responden 

diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan fakultas untuk memberikan gambaran umum mengenai 

profil responden yang terlibat dalam penelitian. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh 

mahasiswa berjenis kelamin laki-laki sebanyak 64 orang (51,2%), sedangkan responden berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 61 orang (48,8%). Data tersebut menunjukkan bahwa komposisi responden 

berdasarkan jenis kelamin relatif seimbang, meskipun jumlah responden laki-laki sedikit lebih banyak 

dibandingkan responden perempuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa minat terhadap investasi reksadana 

tidak hanya dimiliki oleh satu kelompok gender tertentu, melainkan tersebar secara merata di kalangan 

mahasiswa. 

Tabel 3: Ringkasan Evaluasi Model Pengukuran 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Informasi Investasi 

Online 

0,604 0,614 0,834 0,715 

Keputusan 

Investasi 

0,822 0,824 0,882 0,652 

Literasi Keuangan 0,768 0,781 0,886 0,683 

Media Sosial 0,645 0,646 0,849 0,738 

Berdasarkan hasil pengujian construct reliability and validity menunjukkan bahwa seluruh variabel 

penelitian telah memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen yang ditetapkan dalam analisis SEM-

PLS. Pengujian reliabilitas dapat dilihat dari nilai Composite Reliability yang seluruhnya berada di atas 0,70. 

Variabel Informasi Investasi Online memiliki nilai Composite Reliability sebesar 0,834, Keputusan Investasi 

sebesar 0,882, Literasi Keuangan sebesar 0,886, dan Media Sosial sebesar 0,849. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa masing-masing konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang baik sehingga mampu mengukur 

variabel yang diteliti secara reliabel. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha pada seluruh variabel juga 

menunjukkan hasil yang dapat diterima. Variabel Informasi Investasi Online memiliki nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,604, Keputusan Investasi sebesar 0,822, Literasi Keuangan sebesar 0,768, dan Media Sosial 

sebesar 0,645. Menurut Hair et al. (2021), nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 masih dapat diterima dalam 

penelitian eksploratif, sehingga seluruh konstruk dalam penelitian ini dinyatakan memiliki reliabilitas yang 

memadai. 

Validitas konvergen dapat dilihat melalui nilai Average Variance Extracted (AVE). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50, yaitu Informasi Investasi Online 

sebesar 0,715, Keputusan Investasi sebesar 0,652, Literasi Keuangan sebesar 0,683, dan Media Sosial sebesar 

0,738. Nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk 

yang diukur, sehingga seluruh variabel telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Informasi Investasi Online, Media Sosial, Literasi Keuangan, dan 

Keputusan Investasi telah memenuhi persyaratan reliabilitas dan validitas konvergen. Oleh karena itu, model 

pengukuran (outer model) dalam penelitian ini dinyatakan layak dan dapat dilanjutkan pada tahap pengujian 
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model struktural (inner model). 

Tabel 4: Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan Antar Variabel Original 

Sample 

(O) 

T 

Statistics 

P Values Keterangan 

Informasi Investasi Online → Keputusan 

Investasi 

0,042 0,560 0,575 Tidak 

Signifikan 

Informasi Investasi Online → Literasi 

Keuangan 

0,451 5,073 0,000 Signifikan 

Literasi Keuangan → Keputusan Investasi 0,709 12,099 0,000 Signifikan 

Media Sosial → Keputusan Investasi 0,064 0,968 0,333 Tidak 

Signifikan 

Media Sosial → Literasi Keuangan 0,225 2,558 0,011 Signifikan 

Informasi Investasi Online → Literasi 

Keuangan → Keputusan Investasi 

0, 320 4,623 0,000 Sinifikan 

Media Sosial → Literasi Keuangan → 

Keputusan Investasi 

0,160 2,456 0,014 Sinifikan 

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian path coefficients menunjukkan bahwa variabel Informasi Investasi 

Online tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi dengan nilai p-value sebesar 0,575 (> 

0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa informasi investasi yang diperoleh mahasiswa melalui media online 

belum mampu secara langsung memengaruhi keputusan investasi yang dilakukan. Selanjutnya, Informasi 

Investasi Online berpengaruh positif dan signifikan terhadap Literasi Keuangan dengan nilai koefisien 

sebesar 0,451 dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin banyak dan 

semakin baik informasi investasi yang diperoleh mahasiswa melalui media online, maka tingkat literasi 

keuangan mahasiswa juga akan meningkat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Investasi dengan nilai koefisien sebesar 0,709 dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai 

koefisien ini merupakan yang terbesar dibandingkan hubungan lainnya, sehingga menunjukkan bahwa 

literasi keuangan merupakan faktor yang paling kuat dalam memengaruhi keputusan investasi mahasiswa. 

Pada variabel Media Sosial terhadap Keputusan Investasi, diperoleh nilai p-value sebesar 0,333 (> 0,05) 

sehingga pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial belum mampu 

secara langsung mendorong mahasiswa untuk mengambil keputusan investasi. 

Sebaliknya, Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Literasi Keuangan dengan nilai 

koefisien sebesar 0,225 dan p-value sebesar 0,011 (< 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa media sosial 

dapat menjadi sarana edukasi dan penyebaran informasi keuangan yang membantu meningkatkan 

pemahaman mahasiswa mengenai investasi. Hasil ini juga menunjukkan bahwa Literasi Keuangan secara 

signifikan memediasi pengaruh antara Informasi Investasi Online terhadap Keputusan Investasi. Nilai 

koefisien yang positif (0,320) menandakan bahwa semakin baik atau valid informasi investasi online yang 

diterima, maka akan meningkatkan literasi keuangan seseorang, yang pada akhirnya berdampak positif pada 

ketepatan pengambilan keputusan investasi. 

Hasil ini membuktikan bahwa Literasi Keuangan secara signifikan memediasi pengaruh antara Media 

Sosial terhadap Keputusan Investasi. Meskipun nilai pengaruhnya (0,160) lebih kecil dibanding jalur 

informasi online, efek mediasinya tetap terbukti nyata. Hal ini berarti paparan informasi dari media sosial 

yang diserap dengan literasi keuangan yang baik akan mampu mengarahkan individu untuk membuat 

keputusan investasi yang lebih bijak. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi 

Keuangan berperan penting sebagai faktor yang menjembatani pengaruh Informasi Investasi Online dan 

Media Sosial terhadap Keputusan Investasi mahasiswa Generasi Z Universitas Palangka Raya. Informasi 

yang diperoleh melalui media digital akan lebih efektif memengaruhi keputusan investasi apabila terlebih 
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dahulu meningkatkan tingkat literasi keuangan mahasiswa. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares 

(SEM-PLS), penelitian ini menunjukkan bahwa Informasi Investasi Online dan Media Sosial tidak 

memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap Keputusan Investasi reksadana mahasiswa Generasi 

Z Universitas Palangka Raya. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan akses informasi investasi 

melalui internet dan media sosial belum tentu secara langsung mendorong mahasiswa untuk mengambil 

keputusan investasi yang lebih baik. Meskipun mahasiswa memperoleh berbagai informasi terkait 

investasi dari platform digital, informasi tersebut belum tentu dapat diolah dan dimanfaatkan secara 

optimal tanpa adanya pemahaman keuangan yang memadai. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Informasi Investasi Online dan Media Sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Literasi Keuangan. Artinya, semakin sering mahasiswa mengakses 

informasi investasi melalui internet dan media sosial, semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman 

mereka mengenai konsep keuangan dan investasi. Selanjutnya, Literasi Keuangan terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Investasi, sehingga mahasiswa yang memiliki tingkat 

literasi keuangan yang lebih baik cenderung mampu mengambil keputusan investasi yang lebih rasional, 

terencana, dan sesuai dengan tujuan keuangannya. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa Literasi Keuangan berperan sebagai variabel mediasi 

sempurna (full mediation) dalam hubungan antara Informasi Investasi Online dan Media Sosial dengan 

Keputusan Investasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh informasi yang diperoleh dari internet dan 

media sosial terhadap keputusan investasi tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui peningkatan 

literasi keuangan terlebih dahulu. Dengan kata lain, informasi investasi yang tersedia di ruang digital baru 

akan memberikan dampak terhadap keputusan investasi apabila informasi tersebut mampu meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan serta mengevaluasi berbagai 

alternatif investasi. Temuan ini menegaskan bahwa Literasi Keuangan merupakan faktor yang paling 

dominan dalam menentukan kualitas keputusan investasi reksadana mahasiswa Generasi Z. Oleh karena 

itu, upaya peningkatan partisipasi investasi di kalangan mahasiswa tidak cukup hanya dengan memperluas 

akses informasi investasi melalui media digital, tetapi juga harus disertai dengan program edukasi dan 

peningkatan literasi keuangan. Semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, semakin 

besar kemampuan mereka dalam memanfaatkan informasi investasi secara efektif dan mengambil 

keputusan investasi yang tepat untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 
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